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Abstrak

Era digital membawa dampak signifikan pada sistem administrasi dan
pelaporan pendidikan termasuk pesantren. Sistem administrasi dan
pelaporan digital berbasis internet secara bertahap menggeser posisi sistem
konvensional =~ lembaga  pendidikan.  Berbagai  teknologi  digital
dikembangkan dalam upaya memberikan kemudahan pada sistem
administrasi dan pelaporan pendidikan pesantren dengan menjalin
kerjasama antara penyelenggara pendidikan pesantren, alumni, masyarakat
hingga Kementrian Agama Republik Indonesia. Santri App ialah aplikasi
yang berfungsi untuk mengelola administrasi kelembagaan dan kesantrian
serta pelaporan akademik. Aplikasi ini sangat mudah digunakan dan
dikembangkan pada lembaga pendidikan pesantren dengan menawarkan
layanan dan fitur komprehensif pada sistem administrasi dan pelaporan
pesantren. Akses aplikasi Santri App terintegrasi dengan wali santri,
schingga memudahkan untuk memantau kegiatan santri melalui aplikasi.
Fokus kajian penelitian ini tidak hanya mengkaji dan mendeskripsikan
secara mendalam mengenai sistem administrasi dan pelaporan pendidikan,
namun juga pemanfaatan aplikasi Santri App pada sistem administrasi dan
pelaporan pendidikan pesantren dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Data penelitian dikumpulkan berdasarkan observasi, wawancara,
dan dokumentasi Hasil penelitian menemukan bahwa Aplikasi Santri App
merupakan salah satu aplikasi berbasis website yang dapat digunakan oleh
guru dan tenaga kependidikan lainnya yang terintegerasi dengan wali santri.
Aplikasi ini menawarkan akurasi, transparansi, efisiensi, serta efektivitas
pada administrasi dan pelaporan pendidikan. aplikasi ini dapat memberikan
informasi komprehensif sebagai bahan penentuan keputusan atau
kebijakan pendidikan pesantren berikutnya.

Kata kunci: Digitalisasi, Administrasi, Pesantren

Utilization of Islamic Boarding School Digitalization Through the
Santri App-Based Educational Administration and Reporting System

Abstract
The digital era has a significant impact on the administration and reporting system of
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edncation, including pesantren. Internet-based digital administration and reporting
systems are slowly shifting the position of conventional systems of educational
institutions. Various digital technologies were developed in an effort to provide
convenience to the administration and reporting System of pesantren education by
establishing cooperation between pesantren education organizers, alumni, the community
and the Ministry of Religions Affairs of the Republic of Indonesia. Santri App is an
application that functions to manage institutional and quening administration and
academic reporting. This application is easy to use and develop in pesantren education
institutions by offering comprehensive  services and  features in the pesantren
administration and reporting system. Access to the Santri App application is integrated
with the santri gnardian, making it easier fo monitor santri activities through the
application. The focus of this research study is not only to examine and describe in
depth the education administration and reporting system, but also the utilization of the
Santri App application in the pesantren education administration and reporting system
using a qualitative approach. The results of the study found that the Santri App
application is one of the website-based applications that can be used by teachers and
other education personnel who are integrated with the santri gnardian.

Keywords: Digitalization, Administration, Pesantren

PENDAHULUAN

Perkembangan digital yang makin pesat membawa dampak signifikan terhadap
perkembangan pendidikan pesantren untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikannya
(Marlina & Nugraha, 2024). Santri ikut menjadi bagian dari agen perubahan yang harus dikaji pola
hidupnya dan budaya pendidikannya guna membantu perkembangan dunia pendidikan (Sururin et
al., 2021). Santri menjadi bagian yang berkontribusi pada tercapaian target 4.7 pada rencana
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals), yang secara eksplisit menyebutkan
bahwa pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan sebagai jenis pendidikan yang dapat
memberdayakan peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, penting untuk
mencapal keberlanjutan (Kioupi & Voulvoulis, 2020). Digitalisasi pada rencana pembangunan
berkelanjutan yang didukung oleh Arsficial Intelligence (Al) menghadirkan dinamika yang semakin
kompleks pada era ini (Nasikin & Khojir, 2021). Dinamika tersebut termasuk didalamnya menjadi
peluang kerja baru (AR et al., 2023). Transformasi santri dan budaya pesantren memainkan peran
penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dengan berbagai praktik inovatif yang
melibatkan ekonomi, lingkungan, dan masyarakat sekitar (Maulida & Ali, 2023). Pesantren
memiliki andil yang kuat untuk menyediakan layanan pendidikan berkualitas melalui

pengembangan inovasi administrasi dan pelaporan pendidikan berbasis digital.

Pemberdayaan sistem administrasi dan pelaporan pendidikan berbasis digital menjadi
bagian integral pada pelaksanaan pendidikan termasuk pesantren. Sistem administrasi dan

pelaporan pendidikan merupakan serangkaian kegiatan berkaitan dengan pemanfaatan sumber-
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sumber daya pendidikan yang ada dalam upaya memfasilitasi dan menyelenggarakan kegiatan
pendidikan, termasuk didalamnya memimpin dan mengelola pendidikan, kegiatan pembelajaran,
serta sebagai proses pengambilan keputusan melalui kerja sama yang seragam antar pihak yang
bersangkutan dalam mengatur dan mengelola proses pendidikan yang diterapkan (Hasbiyallah &
Ihsan, 2022). Kegiatan administrasi dan pelaporan pendidikan bertujuan untuk mengelola dan
meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta produktivitas kerja (Eliana & Rahmatya, 2019). Namun
faktanya, lemahnya pemahaman dan keterampilan guru maupun pengelola lembaga pendidikan,
termasuk pesantren dalam sistem administrasi dan pelaporan menjadi salah satu faktor beban dan
kendala administrasi pendidikan (Rosyada et al., 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa perlu
adanya banyak inovasi berupa platform, aplikasi, maupun web digital dikembangkan demi
memudahkan terselenggaranya administrasi dan pelaporan pendidikan, serta memberdayakan

digitalisasi pesantren sejalan dengan tuntunan kemajuan zaman.

Pengembangan sistem administrasi dan pelaporan digital berbasis internet secara bertahap
telah menggeser posisi sistem konvensional di berbagai lembaga pendidikan, baik lembaga formal
maupun pesantren. Teknologi digital telah menjangkau kesemua bidang dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan informasi yang akurat, tepat, serta cepat dalam menyajikan data yang
lengkap (Ridwan et al., 2023)" Masyarakat telah mampu berkolaborasi dengan perangkat teknologi
sehingga menjadi kebutuhan sekunder yang dipenuhi oleh semua lapisan masyarakat (Hasanah et
al., 2023) Maka, penting bagi lembaga pendidikan termasuk pesantren untuk memiliki dan
mengembangkan sumber daya pendidikan yang mampu merencanakan, mengorganisir,
melaksanakan, serta mengevaluasi secara efektif dan berkala mengenai strategi digitalisasi
pendidikan (Muid et al., 2024). Pesantren perlu merancang serta mengembangkan sistem
administrasi dan pelaporan digital dengan lebih efektif dan efisien melibatkan berbagai pihak
seperti kyai atau pengasuh, civitas akademik pesantren, serta orang tua atau wali santri bahkan

pemerintah.

Wayne K. Hoy dan Cecil G Miskel menytakan bahwa pada pelaksanaan sistem administrasi
dan pelaporan para penyelenggara lembaga pendidikan menghadapi tiga tantangan. Ktiga tatangan
tersebut meliputi: Pertama, mengembangkan difinisi kerja mengenai efektivitas; Kedwa, mengatasi
pergeseran efektivitas; serta Kezzga, merespons berbagai definisi efektivitas bagi pemangku
kepentingan (Hoy & Miskel, 2014). Sejalan dengan pendapat tersebut, pesantren juga menghadapi
tantangan dilematis dalam menghadapi perkembangan modernitas dan teknogi digital. Pesantren
diharuskan bersikap adaptif dengan segala bentuk perkembangan zaman. Di lain sisi, pesantren

juga harus tetap mempertahankan tradisi kepesantrenannya sebagai benteng pertahanan moral
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(Aedi & Amaludin, 2022). Menanggapi hal itu, digitalisasi pada sistem administrasi dan pelaporan
pendidikan yang kondisif, efektif, dan efisien sebagai bentuk adaptasi pesantren dengan
perkembangan zaman, membawa beberapa manfaat, diantaranya: Perfama, efisiensi dalam sistem
pengelolaan data dan informasi pendidikan. Kedua, pengambilan kebijakan dan keputusan lembaga
berdasarkan data dan informasi yang akurat dan terintergasi. Kefjga, memfasilitasi berbagai pihak
yang berkepentingan atas tersedianya data dan informasi pendidikan yang lengkap (Bhato et al.,

2024).

Demi memberikan fasilitas dan kemudahan bagi lembaga pendidikan serta pesantren pada
pengelolaan sistem administrasi dan pelaporan, pemerintah dalam hal ini Kementrian Agama
(Kemenag) Republik Indonesia terus berupaya untuk memberikan kemudahan dengan terus
membangun infrastruktur digital bagi pesantren (Kontributor, 2024). Salah satu infastruktur digital
yang disediakan oleh Kemenag RI yang dapat dimanfaatkan pesantren ialah EMIS (Education
Management ~ Information  System). EMIS merupakan sistem informasi manajemen yang
mengintegrasikan berbagai data terkait lembaga pendidikan, tenaga pendidik, dan santri. EMIS
berperan tidak hanya memfasilitasi pengumpulan data, melainkan juga memungkinkan analisis dan
pelaporan secara lebih efisien (Bhato et al., 2024). Lembaga yang terbiasa dengan administrasi
konvensional memerlukan effort lebih untuk mengkonversi data yang dimiliki menjadi data digital

(Najar et al., 2024). Maka, pesantren perlu mengadakan pembinaan sumber daya pendidikan dan

digitalisasi agar dapat merasakan manfaat dari fasilitas yang diberikan oleh pemerintah tersebut.

Selain EMIS terdapat berbagai aplikasi sistem administrasi dan pelaporan lain yang
dikembangkan, salah satunya ialah Santri App. Santri App ialah aplikasi yang berfungsi untuk
mengelola administrasi kelembagaan dan kesantrian serta pelaporan akademik. Aplikasi ini sangat
mudah diimplementasikan dan dikembangkan pada lembaga pendidikan pesantren dengan
menawarkan layanan dan fitur komprehensif pada sistem administrasi dan pelaporan pesantren.
Implikasi akses aplikasi Santri App yang terintegrasi dengan wali santri, memudahkan mereka
untuk memantau kegiatan termasuk keuangan santri melalui data aplikasi tersebut. Hal ini karena
aplikasi Santri App dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pesantren dan wali dengan
memperhatikan teknik digital meliputi jaminan kualitas data dan produk yang dapat diandalkan
(reliable), akurat (acurate), tangguh (resilient), kesesuaian proses (enmsurance conformity of process), dan
perilaku berdasarkan standar (bebaviours based on standart) (Amrullah, 2022). Penggunaan aplikasi ini
relevan dengan kebutuhan pemantuan dan pelaporan administrasi akademik karena dapat diakses
dengan mudah oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan tetap memperhatikan keamanan

data pribadi lembaga pendidikan atau pesantren (Nirmalasari, I., Rofi, S., & Huda, H. 2024).
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Penelitian mengenai pemberdayaan aplikasi digital pada sistem administrasi dan pelaporan
pendidikan telah banyak dilakukan dengan berbagai pendekatan, baik kualitatif, kuantitatif,
maupun zix method. Pertama, penelitian Mustafa et al., tahun 2023 tentang peluang dan tantangan
penerapan inklusi digital di kalangan santri di Indonesia sebagai upaya mengatasi kesenjangan
digital di kalangan santri. Kedna, peneliian Muhammad Ibnu Soleh tahun 2024 tentang
transformasi administrasi pondok pesantren modern di Indonesia, menghasilkan bahwa terdapat
peningkatan efisiensi dan efeitivitas pada pengelolaan administrasi pendidikan digital, serta
memperkuat keterlibatan santri di dalam prosesnya. Kezzga, penelitian Choironi et al., tahun 2024
tentang penggunaan aplikasi Edu-Panda untuk meningkatkan kinerja kepegawaian dan layanan
administrasi akademik di MAN 2 Kota Malang yang berfungsi melacak kehadiran, informasi,
tunjangan, kelulusan, dan hal-hal yang berkaitan dengan kepegawaian dan akademik. Keempat.
penelitian Nuha et al., tahun 2024 tentang peningkatan efisiensi administrasi di pondok pesantren
dengan mengeksplorasi penerimaan terhadap sistem aplikasi E-Santren pada tugas administratif
pesantren. Kelima, penelitian Igbal dan Yuniarti tahun 2024 tentang penerapan inovasi sistem
administrasi berbasis web dalam memaksimalkan pelayanan administrasi pendidikan pesantren.
Merujuk pada beberapa tersebut, pada penelitian ini berfokus pada pengkajian pemberdayaan

aplikasi Santri-App sebagai salah satu bentuk digitalisasi administrasi pendidikan pesantren.

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Berbeda dengan kajian pada
penelitian sebelumnya, fokus kajian penelitian ini adalah mengkaji dua hal, yaitu; pertama, mengkaji
dan mendeskripsikan secara mendalam mengenai sistem administrasi dan pelaporan pendidikan;
kedna, mengkaji dan mendeskripsikan secara mendalam mengenai penggunaan aplikasi Santri App
pada sistem administrasi dan pelaporan pendidikan pesantren berbasis digital kemudian ditarik
implikasi penggunaanya bagi pihak yang berkepentingan. Hasil kajian dan telaah pada penelitian
ini akan menguraikan tentang penggunaan aplikasi Santri App yang belum penah dikaji pada
penelitian sebelumnya. Di sisi lain, objek kajian pada penelitian ini ialah aplikasi Santri App dan
pengguaannya. Pendekatan kualitatif yang digunakan pada penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran mendalam tentang digitalisasi pada sistem admninistrasi dan pelaporan
pendidikan pesantren. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan dan
alternatif solusi yang dapat diterapkan oleh pihak pengembangan kebijakan pendidikan pesantren.
Khususnya bagi pesantren yang sudah mulai memberdayakan teknologi digital pada sistem
administrasi dan pelaporan pendidikannya. Secara tidak langsung temuan penelitian ini akan

membantu pesantren dalam meningkatkan kualitas pendidikannya.

Disamping itu, penelitian ini juga menjadi relevan dalam upaya menjawab tantangan

Jurnal Program Studi Pendidikan Agama Islam

87



88

TARLIM Jurnal Pendidikan Agama Islam P-ISSN : 2615-7225
Vol. 8 No. 1 Maret 2025 E-ISSN : 2621-847X

pendidikan abad ke-21, di mana proses pendidikan dikembangkan berbasis digital dan
berkelanjutan. Pemahaman mengenai digitalisasi sistem administrasi dan pelaporan pendidikan
secara lebih komprehensif oleh penyelenggara pendidikan pesantren, diharapkan dapat
menerapkan solusi-solusi strategis untuk mengatasi berbagai kendala serta masalah yang ada,
sekaligus memaksimalkan potensi, fasilitas, serta pengelolaan aplikasi digital yang berkualitas,
relevan, dan berdaya guna. Hal ini berpoensi mendukung tercapaianya rencana pembangunan
berkelanjutan melalui output pendidikan pessantren atau alumni yang dihasilkan. Keterlibatan
santri pada sistem admnistrasi dan pelaporan digital juga akan membekali mereka dengan jiwa
kemandirian, skill atau keahlian digitalisasi, serta kesiapan mental bersaing pada kancah yang lebih
luas. Namun demikian, tidak lantas meninggalkan indentitas santri dan budaya tradisional

kepesantrenanya.

METODE PENELITIAN

Kecenderungan penelitian mengenai pemberdayaan digitalisasi pesantren melalui sistem
administrasi dan pelaporan pendidikan berbasis aplikasi Santri App dikategorikan sebagai
pendekatan kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif merupakan pendekatan fe/d research
atau penelitian lapangan dimana instrumen data penelitian dikumpulkan berdasarkan observasi,
wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 2015, 2023). Peneliti akan terjun ke lapangan baik pada
grand tour guestion, tahap focused and selection, melakukan pengumpulan data dengan cara observasi,
wawancara, dokumentasi serta triangulasi atau gabungan, analisis, dan membuat kesimpulan
(Nasution, 2023; Pahleviannur et al., 2022). Pada tahap ini peneliti akan melakukan wawancara dan
observasi mengenai penggunaan aplikasi Santri App. Data penelitian dikumpulkan dengan
memperhatikan prinsip dasar dan etika penelitian yang meliputi: kejujuran, objektivitas, integritas,
ketelitian, ketepatan, verifikasi, penghargaan, tanggung jawab sosial, kompetensi, dan legalitas
(Putra et al., 2023). Data diperoleh menggunakan metode naturalistik pada konteks yang alamiah
sehingga terkumpul data yang bersifat emik berdasarkan dari sumber data, bukan pandangan
peneliti (Nasution, 2023). Tahap akhir ialah menganalisis dan menginterpretasi data sehingga

melahirkan kesimpulan baru berdasarkan teori yang digunakan dan data yang diperoleh.

HASIL & PEMBAHASAN
ADMINISTRASI DAN PELAPORAN PENDIDIKAN

Ahmad Qurtubi mengartikan administrasi pendidikan dalam arti luas sebagai suatu ilmu
yang mempelajari penataan berbagai sumber daya demi mencapai tujuan pendidikan secara

menyeluruh. Penataan diartikan sebagai kegiatan mengelola, mengatur, mengadministrasikan
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sumber daya pendidikan meliputi manusia, pemimpin, serta fasilitas pendidikan, termasuk
kurikulum dan sumber belajar (Qurtubi, 2019). Adapun menurut Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) Republik Indonesia dalam Kurikulum Usaha-usaha Perbaikan dalam
Bidang Pendidikan dan Administrasi Pendidikan yang mengatur kegiatan perbaikan dalam bidang
pendidikan dan administrasi pendidikan, mendefinisikan administrasi pendidikan sebagai suatu
proses keseluruhan kegiatan bersama dalam bidang pendidikan yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan, pembiayaan, dan pelaporan
dengan menggunakan atau memanfaatkan fasilitas yang tersedia, baik personel, material, maupun
spiritual untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien (Rahmadani et al., 2024).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hakikat administrasi pendidikan yaitu suatu alat pada
pengelolaan dan penataan sumber daya pendidikan, seperti guru, tenaga administrasi, siswa,
kurikulum, sarana dan prasarana, tata laksana pendidikan, serta lingkungan pendidikan (Idrus et
al., 2024).

Hadari Nawawi dalam Daryanto yang dikutip kembali oleh Idrus dkk mengklasifikasikan
lingkup kerja administrasi pendidikan ke dalam dua bidang, meliputi bidang manajamen
administratif dan bidang manajemen operatif. Bidang manajemen administratif berfokus pada
kegiatan perencanaan, organisasi, bimbingan/pengarahan, koordinasi dan pengawasan, serta
komunikasi. Sedangkan manajemen operatif berfokus pada kegiatan tata usaha perbekalan,
kepegawaian, keuangan, serta hubungan lembaga dengan masyarakat seperti persuratan (Idrus et
al.,, 2024). Adapun cakupan lebih luas lingkup administrasi pendidikan meliputi; Pertama,
administrasi kurikulum terdiri dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengembangan, pelaksanaan serta evaluasi kurikulum. Kedua, administrasi peserta didik mencakup
sistem penerimaan peserta didik baru serta pemberdayaan organisasi peserta didik. Ketga,
administasi sarana dan prasarana meliputi manajemen sarana dan prasarana lembaga. Keempat,
administrasi pendidik dan tenaga kependidikan berkenaan dengan tugas dan profesinya. Kelia,
administrasi pembiayaan atau keuangan meliputi penyusunan dan pengembangan Rancangan
Anggaran Pedapatan dan Belanja (RAPB), pelaksanaan keuangan serta evaluasi keuangan lembaga.
Keenam, administrasi hubungan lembaga dengan masyarakat berkenaan dengan surat menyurat dan
kegiatan yang meliatkan komite (Nurochim, 20106). Pelaksana pendidikan berwenang atas tugas
administrasi sesuai bagiannya meliputi pengaturan dan pengelolaan kegiatan pembelajaran,
pengawasan guru dan peserta didik, serta pengelolaan data dan informasi terkait kegiatan

pendidikan (Suyadnya, 2024).

Administrasi dan pelaporan pendidikan mencakup segala upaya pencapaian tujuan
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pendidikan secara efektif, efisien, holistik, dan komprehensif yang melibatkan segala bidang;
Sehubungan dengan hal tersebut kewajiban administrasi dan pelaporan pendidikan dapat
dikemukakan sebagai berikut: Perfama, mengupayakan agar tujuan pendidikan tercapai secara
formal melalui perumusan, penyeleksian, penjabaran serta penetapan tujuan pendidikan sesuai
dengan lembaga atau organisasi pendidikan yang bersangkutan. Kedna, menyebarluaskan dan
mengupayakan penanaman tujuan pendidikan secara mendalam kepada seluruh anggota lembaga,
sehingga tujuan pendidikan tersebut menjadi landasan dan motivasi kinerja para anggotanya.
Ketiga, memilih, menyeleksi, menjabarkan, dan menetapkan rancangan proses berupa tindakan,
kegiatan, dan optimalisasi pola kerja yang diperhitungkan dapat memberikan hasil maksimal sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Keempat, mengawasi pelaksanaan proses pendidikan dan
kegiatan penunjang lainnya dengan memantau, memeriksa, dan mengendalikan setiap kegiatan dan
tindakan para setiap proses sistem. Ke/ma, mengevaluasi dan menilai hasil yang telah dicapai pada
proses yang sedang atau telah berlaku kemudian mengupayakan agar terjadi umpan balik untuk

dapat dijadikan perbaikan pada proses dan hasil selanjutnya (Rifa’i et al., 2023).

Hadijaya meringkas fungsi-fungsi administrasi dan pelaporan pendidikan kedalam
beberapa tahapan yang meliputi perenacanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actnating), pengendalian (controlling), pengarahan (directing), pengkoordinasian (coordinating),
pelaporan (reporting), serta pendanaan atau penganggaran (budgeting) (Ramli & Sudadi, 2023). Lebih
lanjut, Juli Yani dan Srimulat menerapkan tahapa meliputi perencanaan  (planning),
pengorganisasian (organizing), tindakan/pelaksanaan tugas (actuating), pengawasan (controlling),
pengarahan (directing), pengkoordinasian (coordinating), pelaporan (reporting), serta penganggaran
(budgeting) (Yani & Srimulat, 2023). Hal krusial yang menjadi titik tolak terselenggaranya suatu
lembaga pendidikan adalah pemanfaatan secara efektif seluruh sumber daya, tenaga, keuangan,
dan fasilitas yang ada (Rahayu & Sirozi, 2024). Efektivitas administrasi dan pelaporan pendidikan
memainkan peran penting terhadap kualitas lembaga pendidikan kedepannya, memberikan
kontribusi positif bagi guru baik dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi

pembelajaran (Chaerany, 2024).

Penjaminan mutu administrasi pendidikan dapat ditempuh dengan baik, disebabkan oleh
penerapan prinsip-prinsipnya sehingga administrasi pendidikan dapat menguatkan mutu pada
seluruh komponen-komponen pendidikan terkait lainnya (Hasbiyallah & Ihsan, 2022). Adapun
prinsip-prinsip tersebut meliputi: Perfama, prinsip feksibilitas; Kedwua, prinsip efisien dan efektivitas;
Ketiga, prinsip berorientasi pada tujuan; Keempat, prinsip kontinuitas; Kelima, prinsip pendidikan

seumur hidup (Nur & Usnur, 2024). Kelima prinsip tersebut berkaitan erat dengan unsur-unsur
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yang ada di dalam pelaksanaan administrasi dan pelaporan pendidikan. dalam hal ini, The Liang
Gie merinci unsur-unsur tersebut meliputi organisasi, manajemen, komunikasi, tata kelola/tata
usaha, personalia/kepegawaian, finansial/keuangan, fasilitas, dan humas. Pada pelaksanaanya,
adanya keterlibatan sekelompok individu, tujuan suatu organisasi, penugasan, dan fasilitas atau
sarana dan prasarana pendidikan menjadi komponen yang akan mendukung serta memperkuat

delapan unsur yang disebutkan oleh The Liang Gie tersebut. (Hantoro et al., 2021).

Upaya mempersiapkan administrasi, lembaga pendidikan perlu mempelajari sepuluh
regulasi berkaitan dengan standar nasional pendidikan yang dikeluarkan oleh Kemendikbud RI,
meliputi: Pertama, Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana Prasarana; Kedua,
Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan; Ke#zga, Permendiknas Nomor
69 Tahun 2009 tentang Standar Pembiayaan; Keempat, Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008
tentang Standar Kulifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor; Kelima, Permendikbud
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik Guru; Keenam,
Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan; Kezzjubh,
Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi; Kedelapan, Permendikbud Nomor 22
Tahun 2016 tentang Standar Proses; Kesemzbilan, Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang
Standar Penilaian; dan Kesepulubh, Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi
Dasar (Amri et al., 2022).

Tahap akhir pada sistem administrasi ialah pelaporkan kepada berbagai pihak yang
berkepentingan, seperti orang tua atau wali santri, atasan, pemerintah dan santri itu sendiri. Hal
tersebut dilakukan agar proses dan hasil yang dicapai santri termasuk perkembangannya dapat
diketahui oleh berbagai pihak, schingga orang tua dapat menentukan sikap objektif dan
mengambil langkah-langkah yang pasti sebagai tindak lanjut dari pelaporan tersebut (Arif, 2019).
Administrasi pendidikan perlu dilaporkan kepada pemerintah yang berwenang seperti Kementrian
Agama di tingkat provinsi dan kabupaten atau kota sebagai bentuk pertanggung jawaban atas
kebijakan yang diberlakukan. Hal ini bertujuan untuk melihat kemajuan-kemajuan program
pendidikan, baik secara kelompok ataupun persnal, yang pada gilirannya akan memberikan
penilaian tersendiri pada madrasah yang bersangkutan (Rohmat et al.,, 2023). Misalnya, dalam
laporan dikatakan bahwa santri kelas v di madrasah x lulus 99%, maka lembaga pendidikan
tersebut dianggap unggul atau favorit dalam pandangan masyarakat. Sebaliknya, indeks kelulusan
santri mencapai 70%, maka mutu pendidikan pada lembaga terebut dipandang kurang baik.
Kesimpulannya, bahwa semakin tinggi persentase kelulusan, maka tinggi juga penilaian yang

diberikan oleh masyarakat terhadap lembaga pendidikan tersebut, sekalipun persentase kelulusan
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tidak menjamin berkualitasnya suatu madrasah (Rosyada et al., 2024). Laporan pendidikan ini juga
penting bagi santri itu sendiri, berupa laporan hasil belajar agar mereka dapat mengetahui
kompetensi yang dimilikinya sehingga dapat menentukan sikap atau tindakan yang harus

dilakukan kedepannya demi meningkatkan indeks prestasi belajarnya.

APLIKASI SANTRI APP

Manajemen Informasi dan Sistem Teknologi Komunikasi (TIK) di era globalisasi ini
merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap institusi pemerintahan dalam bidang
sosial politik, ekonomi juga bidang pendidikan (Choironi et al., 2024). Lembaga pendidikan perlu
mengembangkan suatu platform atau aplikasi yang memberikan kemudahan pada administrasi dan
pelaporan pendidikan. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa salah satu bagian integral
pada pelasanaan dan peningkatan kualitas pendidikan ialah sistem administrasi dan pelaporan.
Pesantren telah mengupayakan inovasi pada sistem admnisitrasi dan pelaporan pendidikan
berbasis digitalisasi. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan ialah Santri App yang menyajikan
berbagai fitur untuk memenuhi kebutuhan administrasi pendidikan pesantren, pemgelolaan
keungan, pembukuan, bahkan bidang usaha yang dikembangkan dilingkup pesantren.

Aplikasi Santri App dirancang dan dikembangkan oleh sekelompok alumni pesantren
untuk memberikan kemudahan ruang akses administrasi dan pelaporan pendidik, tenaga
kependidikan, serta orang tua/wali santri. Inovasi ini meningkatkan transparansi dalam hal
pengelolaan kegiatan lembaga, dimana para orang tua atau wali santri dapat melihat secara
langsung informasi terkait dengan perkembangan akademik dan keaktifan kegiatan santri baik
intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler yang diikuti (Igbal & Yuniarti, 2024). Sistem
aplikasi terdiri dari tiga aplikasi saling terhubung yang dirancang untuk menyederhanakan dan
mengefisienkan berbagai tugas administratif (Nuha et al., 2024). Apilikasi ini telah memberikan
fitur komprehensif yang dapat digunakan sesuai kebutuhan pendidik, tenaga kepemdidikan,

hingga orang tua atau wali santri, serta memungkinkan pemantauan kegiatan secara menyeluruh.

Aplikasi Santri App memberikan pelayanan bagi pendidik, tenaga kependidikan, serta
orang tua/wali santri untuk mendokumentasikan data administrasi untuk menjadi bahan
pelaporan dan pengambilan kebijakan secara komprehensif. Aplikasi ini dirancang untuk
memberikan kemudahan wali santri dalam melacak dan memantau kegiatan harian pesantren.
Melalui laman absensi, guru dan pengurus pesantren dapat melaporkan keaktifan santri dalam
mengikuti kegiatan. Termasuk pendataan sakit dan kehadiran yang dapat diakses oleh orang
tua/wali melalui aplikasi yang terhubung. Orang tua/wali santri juga dapat memantau aktivitas

akademik santri melalui laman ujian dan nilai yang dilaporkan oleh guru. Kemudahan lain yang

Aminatul Fattachil ‘Izza, dkk. Pemberdayaan Digitalisasi Pesantren ... Hal. 83-98



TARLIM Jurnal Pendidikan Agama Islam P-ISSN : 2615-7225
Vol. 8 No. 1 Maret 2025 E-ISSN : 2621-847X

ditawarkan oleh Santri App ialah penggunaan satu aplikasi untuk multi lembaga. Maksudnya,
selain terintegerasi antara admin, wali santri, dan guru, Santri App juga dapat diintegrasikan pada
data administrasi dan pelaporan lembaga-lembaga lain dibawah naungan pesantren. Lembaga-
lembaga tersebut misalnya asrama dan madrasah dengan berbagai jenjang dalam satu lingkup
yayasan, dan lain sebagainya. Santri App juga memuat multi cabang unit usaha pesantren seperti

kantin atau koperasi dan unit usaha lainnya yang dimiliki oleh pesantren.

Tersedianya apliksi berbasis web ini dengan mudah diakses melalui handphone, personal
computer atau PC maupun laptop, relevan dengan prinsip fleksibilitas. Hal ini bertujuan untuk
membetikan kemudahan kepada orang tua/wali bersama dengan guru dan pengurus pesantren
bersinergi dalam memantau aktivitas serta perkembangan potensi akademik santri melalui data
administrasi yang diunggah. Aplikasi ini dirancang untuk terintegrasi dengan lancar ke dalam
rutinitas harian para pendidik, memastikan alur kerja yang lancar dan nyaman. Bagi pengasuh
pesantren maupun kepala yayasan, aplikasi ini memberikan kemudahan dalam pemantauan dan
penyelesaian tugas, pengasuh dapat memantau keaktifan guru melalui laman absensi yang
terintegrasi dengan fingerprint. Aplikasi ini memuat data yang lengkap berkaitan dengan
administrasi pendidkan dan pelaporan seperti data santri, guru, sarana dan prasarana, pelaporan
hasil pembelajaran, keuangan, serta kemasyarakatan atau humas. Santri App juga menawarkan
beragam fitur administrasi pendidikan lainnya seperti penerimaan peserta didik baru, kepustakaan,
pengelaan keuangan berupa donasi dan unit usaha. Adapun data privasi kelembagaan dapat diatur
hak atau perizinan aksesnya. Santri App sangat relevan untuk dikembangkan secara berkelanjutan

berdasarkan prinsip-prinsip yang telah dipaparkan sebelumnya.

santriapp

santriapp
DIGITALISASI PESANTREN

Menuju Digitalisasi Pesantren %

Perfectly suited for a
kick start your nex

Gambar 1. Halaman awal Santri App
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Gambar 3. Menu Utama Santri App.

Pada saat penelitian, selain wawancara peneliti juga diberikan akses dan mencoba selama
seminggu. Hasil dari pengamatan dan observasi menemukan bahwa aplikasi Santri App
memberikan informasi komprehensif megenai administrasi dan pelaporan sesuai kebutuhan guru,
tenaga administrasi pesantren, kepala yayasan hingga pengasuh. Aplikasi ini juga memberikan
informasi tentang pengelolaan pendanaan lembaga pesantren yang dapat dipantau oleh pemangku
kepentingan secara lebih transparan. Pemantauan keuangan santri oleh orang tua juga mudah
diakses melalui Santri App. Pembatasan akses /gg 7z pada aplikasi ini menjamin keamanan data
santri dan wali santri, sehingga akan meminimalisasi kesalahan pada pengiriman uang, ataupun

input data pada aplikasi karena setiap laman memiliki kode akses yang berbeda.

Adapun implikasi dari implementasi sistem administrasi dan pelaporan pendidikan
berbasis Santri App menjadikan kualitas pendidikan pesantren lebih modern sesuai tuntutan abad-

21 serta mewujudkan program Indonesia pesantren pintar (Aceng, 2020). Hal ini membuktikan
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bahwa pesantren mampu menjawab tantangan modernitas dan terlibat aktif pada tunjuan
pembangunan berkelanjutan atau Sustaibale Ddevelopment Goals (SDGs). Keterlibatan santri pada
pengelolaan dan penggunaan aplikasi ini, misalnya sebagai admin, memungkinkan semakin
banyaknya inovasi digitalisasi lain bermunculan di pesantren secara berkala. Aplikasi ini dapat
menjadi salah satu alternatif solusi yang dapat diterapkan dengan mudah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan serta kepercayaan pengawas atau pemangku kepentingan melalui administrasi
dan pelaporan. Pesantren menjadi lembaga pendidikan yang semakin maju dan mampu bersaing di

kancah modern melalui sistem pendidikan yang semakin memadai dan lulusan yang berkualitas.

KESIMPULAN

Administrasi dan pelaporan pendidikan merupakan serangkain kegiatan merencanakan,
mengelola, serta mengevaluasi kegiatan pendidikan berikut komponen didalamnya. Beberapa
aplikasi dikembangkan sebagai wujud inovasi dalam sistem administrasi dan pelaporan pendidikan
berbasis tekonologi digital. Aplikasi Santri App merupakan salah satu aplikasi berbasis website yang
dapat digunakan oleh guru dan tenaga kependidikan lainnya yang terintegerasi dengan wali santri.
Aplikasi ini menawarkan akurasi, transparansi, efisiensi, serta efektivitas pada administrasi dan
pelaporan pendidikan. Bagi orang tua atau wali aplikasi ini memberikan pelayanan pada
pemantauan aktivitas santri, keuangan, serta pelaporan kompetensi akademik santri. Bagi
pengasuh dan pimpinan, aplikasi ini memudahkan pada pemantauan ketuntasan tugas serta
keaktivan kinerja guru dan tenaga kependidikan lainnya. Bagi pengawas kebijakan, aplikasi ini
menawarkan fitur komprehensif yang mencakup multi lembaga didalamnya. Dengan demikian,
aplikasi ini dapat memberikan informasi komprehensif termasuk pelaporan akademik, kebijakan,
dan keuangan sebagai bahan penentuan keputusan atau kebijakan pendidikan pesantren
berikutnya. Adapun rekomendasi kajian penelitian berikutnya yang belum ditelaah pada penelitian
ini ialah pengaruh penggunan aplikasi Santri App pada sistem administrasi dan pelaporan
pendidikan pesantren, efektivitas penggunaan aplikasi Santri App, serta upaya pesantren dalam
mengaplikasikan digitalisasi berbasis Santri App, misalnya pada pelaksanaan pelatihan sumber daya

dan lain-lain.
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